



ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran kuesioner 
dengan total responden yaitu 172 orang. Total responden tersebut tidak hanya 
berasal dari generasi x saja tetapi terdapat juga generasi y dan z. Dari seluruh 172 
responden terdapat 8 responden yang tidak valid karena responden tidak atau belum 
pernah menggunakan Instagram. Sehingga jumlah total responden yang valid 
adalah 164 responden. Dari 164 data yang valid data yang digunakan hanya 
responden generasi x saja yaitu sebesar 134 data. Kuisioner terdiri dari dua jenis 
pertanyaan, pertanyaan umum dan pertanyaan khusus. 
4.1.1 Pertanyaan Umum (Profil Responden)  
  Demografi merupakan data kependudukan dari responden yang telah 
berpartisipasi dalam penelitian. Demografi  responden dalam penilitian ini 
mencakup yaitu: jenis kelamin, umur, apakah anda sudah pernah menggunakan 
Instagram, frekuensi penggunaan Instagram. Berikut penjelasan dari masing – 
masing demografi responden. 
1. Jenis kelamin 
Demografi jenis kelamin responden digolongkan ke dalam dua 
golongan yaitu perempuan dan laki – laki, perbandingan jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin di dominasi oleh jenis kelamin perempuan 
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sebanyak 108 orang (62,8%) jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan 
dengan jumlah responden jenis kelamin laki – laki yaitu 64 orang (37,2%). 
Demografi penggolongan berdasarkan gender apat dilihat pada Gambar 4.1 
 
Gambar 4. 1 Pie Chart Demografi Jenis Kelamin 
2. Umur  
Demografi umur di bagi kedalam tiga kategori yaitu generasi X, 
generasi Y dan generasi Z. Dapat dilihat bahwa umur responden paling 
banyak adalah generasi X yaitu responden yang lahir diantara tahun 1965 – 
1980 yaitu sebanyak 134 orang (77,9%) dilanjutkan oleh responden 
generasi Y yang lahir diantara tahun 1981 – 1994 yaitu sebanyak 24 orang 
(14%) dan  terakhir responden generasi Z yang lahir diantara 1995 – 2010 





Gambar 4. 2 Pie Chart Demografi Umur 
3. Apakah anda sudah pernah menggunakan Instagram 
Demografi responden selanjutnya dibedakan oleh penggunaan Instagram, 
karena penelitian ini untuk generasi X sebelum melanjutkan ke pertanyaan 
khusus responden akan ditanya dahulu apakah responden tersebut 
merupakan pengguna Instagram atau bukan, jika iya maka responden bisa 
melanjutkan ke pertanyaan khusus tetapi jika tidak responden tidak perlu 
melanjutkan mengisi pertanyaan khusus. Dapat dilihat dari Gambar 4.3 
sebanyak 164 responden (95,3%) memilih sudah pernah menggunakan 
Instagram artinya responden tersebut dapat melanjutkan ke pertanyaan 
khusus dan data responden tersebut dapat digunakan sedangkan untuk 8 
responden (4,7%) yang belum pernah menggunakan Instagram tidak 





Gambar 4. 3 Pie Chart Demografi Pengguna Instagram 
4. Frekuensi penggunaan Instagram 
Selanjutnya demografi penggolongan seberapa sering responden 
menggunakan aplikasi Instagram, dibagi ke dalam tujuh kategori. 
Responden paling banyak memilih kategori setiap hari yaitu sebanyak 83 
orang (48,3%) menggunakan Instagram setiap hari. Kedua, yaitu sebanyak 
53 orang (30,8%) memilih hampir setiap hari menggunakan Instagram. 
Selanjutnya sekitar 12 orang (7%) menggunakan Instagram hanya dua kali 
dalam seminggu. Sebanyak  7 orang (4,1%) hanya menggunakan Instagram 
dua kali dalam sebulan, lalu  4 orang (2,3%) memilih frekuensi penggunaan 
instagram yaitu satu kali dalam tiga Bulan dan yang terakhir yaitu 2 orang 
lainnya (1,2%) memilih setengah tahun sekali menggunakan instagram. 
Ternyata terdapat pula responden yang hanya pernah menggunakan 
Instagram selama satu kali yaitu sekitar 11 orang (6,4%) memilih tidak 
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pernah. Gambar 4.4 menunjukan seberapa sering responden menggunakan 
aplikasi Instagram. 
 
Gambar 4. 4 Pie Chart Demografi Frekuensi Penggunaan Instagram 
4.1.2. Pertanyaan Khusus (Pertanyaan Kuesioner) 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil jawaban dari masing – 
masing indikator yang telah diisi oleh responden. Terdapat 25 indikator dalam 
penelitian ini yang dibagi ke dalam 6 variabel. 




















EJ1 3 8 39 84 30 3.803 0.861 
EJ2 3 8 52 74 27 3.677 0.877 
EJ3 7 19 73 45 20 3.323 1.019 
EJ4 7 12 47 68 30 3.63 1.048 
perceived usefulness 





















UF2 5 3 24 85 47 4.024 0.909 
UF3 6 5 44 77 32 3.78 0.947 
UF4 1 11 24 90 38 3.929 0.825 
perceived ease of use 
EU1 2 5 26 96 35 3.961 0.767 
EU2 2 3 25 96 38 4.031 0.773 
EU3 3 5 35 86 35 3.906 0.855 
EU4 5 14 69 60 16 3.394 0.94 
attitude toward using 
AT1 1 3 39 94 27 3.921 0.717 
AT2 4 6 44 71 39 3.843 0.926 
AT3 1 5 40 88 30 3.898 0.772 
AT4 5 15 53 58 33 3.591 1.007 
behavioral intention to use 
BU1 2 5 39 82 36 3.929 0.825 
BU2 2 17 64 56 25 3.591 0.934 
BU3 1 8 52 75 28 3.787 0.829 
BU4 1 6 35 90 32 3.953 0.762 
actual usage 
AU1 6 10 39 73 36 3.756 0.986 
AU2 5 10 44 73 32 3.74 0.924 
AU3 14 30 60 48 12 3.142 1.07 
AU4 7 17 39 74 27 3.638 1.017 
 
Tabel 4.1 merupakan data keseluruhan jawaban dari pertanyaan kuisioner 
yang telah dijawab oleh responden. Dapat dilihat bahwa rata- rata jawaban yang 
dipilih oleh responden pada seluruh variabel perceived enjoyment, perceived 
usefulness, perceived ease of use, attitude toward using, behavioral intention to use, 
dan actual usage berada pada skala netral sampai sangat setuju, atau jika dilihat 
dari nilai rata-rata measurement berada pada rentang nilai tiga hingga empat. Hal 
ini menunjukan bahwa variabel perceived enjoyment, perceived usefulness, 
perceived ease of use, attitude toward using, behavioral intention to use, dan actual 
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usage tersebut memiliki potensi besar terhadap generasi X dalam penggunaan 
instagram. 
4.2. Analisis Data 
Bagian ini akan menyajikan tahapan uji validitas dan reliabilitas dari data 
yang sudah didapat dari penyebaran kuesioner. Penilitian data dengan PLS-SEM 
dilakukan dengan meggunakan software SmartPLS. Evaluasi model PLS dilakukan 
melalui dua tahap yaitu tahap pertama evaluasi model pengukuran (outer model) 
dan tahap kedua evaluasi model struktural (inner model). 
1. Model Pengukuran (Measurement/Outer Model) 
Terdapat tiga kriteria yang digunakan untuk menilai outer model 
yaitu validitas konvergen (Convergent Validity), validitas diskriminan 
(Discriminant Validity), dan  Construct Reliability yang diukur 
menggunakan composite reliability dan cornbach alpha. 
4.2.1.  Validitas Konvergen (Convergen Validity) 
Tahap awal penilitian adalah pengembangan skala pengukuran nilai loading 
factor 0,5 sampai dengan 0,6 dianggap cukup memadai (Ghozali, Partial Least 
Squares. Konsep, Teknik dan Aplikasi. Semarang. Badan Penerbit: Undip., 2012). 
Dalam penilitian ini menggunakan batas nilai loading factor sebesar 0,6. 
Dari hasil perhitungan PLS algorithn tidak terdapat nilai loading factor yang 
bernilai dibawah 0,6. Hal ini menunjukkan nilai – nilai loading factor telah 
memenuhi validitas konvergen atau dapat disebut indikator – indikator tersebut 
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valid untuk membentuk konstruk dimensinya. Hasil perhitungan loading factor 
dapat dilihat pada tabel 4.2.  

















AT1  0.892     
AT2  0.807     
AT3  0.885     
AT4  0.853     
AU1 0.784      
AU2 0.902      
AU3 0.775      
AU4 0.903      
BU1   0.887    
BU2   0.897    
BU3   0.900    
BU4   0.907    
EJ1     0.916  
EJ2     0.894  
EJ3     0.861  
EJ4     0.846  
EU1    0.911   
EU2    0.938   
EU3    0.884   
EU4    0.922   



















UF2      0.821 
UF3      0.799 
UF4      0.824 
 
Dapat dilihat dari tabel 4.2 nilai paling besar berasal dari indikator EU2 
yaitu 0,938 sedangkan untuk nilai paling kecil sebesar 0,746 berasal dari indikator 
UF1.  
4.2.2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 
Discriminant Validity digunakan untuk memastikan setiap konsep dari tiap 
- tiap variabel berbeda dengan variabel lainnya. Validitas discriminant yang baik 
ditunjukkan dari akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk lebih besar dari kolerasi 
antar konstruk dalam model (Ghozali, 2012) 
Nilai Average Variance Extracted (AVE) dari 0,50 sampai 0,60 masih 
dianggap ideal (Ghozali, 2012). Berikut adalah nilai AVE dari masing – masing 
variabel dalam penilitian ini: 
Tabel 4. 3 Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel Average Variance Extracted (AVE) 
Actual Usage 0.711 
Attitude Toward Using 0.740 
Behavioral Intention to Use 0.806 
Perceived Enjoyment 0.835 
Perceived Usefulness 0.637 




Berdasarkan Tabel 4.4 masing – masing konstruk memiliki nilai AVE lebih 
besar dari 0,50 sampai 0,60 yang berarti setiap konstruk lebih besar dari kolerasi 
antar konstruk dalam model. Nilai tertinggi AVE sebesar 0,835 pada konstruk 
Perceived enjoyment sedangkan nilai AVE terendah sebesar 0,637 pada konstruk 
Perceived Usefulness. 
4.2.3.  Uji Reliabilitas (Construct Reliability) 
Reliabilitas dapat dilihat dari nilai Composite Reliability dan nilai 
Cronbach’s Alpha dari masing – masing konstruk atau indikator. Jika hasil nilai 
Composite Reliability menunjukan angka lebih besar dari 0,70 menunjukan nilai 
yang memuaskan (Ghozali, 2012).  Berikut nilai Composite Realibility yang 
didapatkan dari seluruh indikator. 
Tabel 4. 4 Nilai Composite Realibility 
Variabel Composite Reliability 
Actual Usage 0.907 
Attitude Toward Using 0.919 
Behavioral Intention to Use 0.943 
Perceived Enjoyment 0.953 
Perceived Usefulness 0.875 
Perceived Ease of use 0.932 
 
Tabel 4.4 menunjukkan seluruh konstruk memiliki nilai Composite 
Reliability lebih besar dari 0,70 sebagaimana kriteria yang harus dipenuhi yang 
menunjukan bahwa semua konstruk pada model memenuhi kriteria discriminant 
validity. Perceived enjoyment memiliki nilai Composite Reliability tertinggi yaitu 
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0,953 sedangkan nilai Composite Reliability terendah adalah 0,875 pada konstruk 
Perceived usefulness. 
Untuk memperkuat uji reliabilitas dapat pula dilihat dari nilai Cronbach’s 
Alpha, nilai yang disarankan untuk batas minimum pada Cronbach’s Alpha adalah 
tidak kurang dari 0,5. Berikut nilai Cronbach’s Alpha dari seluruh konstruk yang 
didapatkan dari output smartPLS. 
Tabel 4. 5 Nilai Cronbach’s Alpha 
 
Dapat dilihat dari Tabel 4.5 bahwa semua nilai Cronbach’s Alpha untuk 
setiap konstruk lebih besar dari 0,50. Nilai Cronbach’s Alpha tertinggi adalah 
sebesar 0,835 pada konstruk Perceived Enjoyment sedangkan untuk nilai 
Cronbach’s Alpha terendah adalah sebesar 0,637 pada konstruk Perceived 
Usefulness. 
4.2.4.  Model Struktural (Inner Model) 
Model struktural (inner model) menggambarkan hubungan antar variabel 
laten dalam model penilitian. Pengujian terhadap inner model dilakukan dengan 
Variabel Cronbach’s Alpha 
Actual Usage 
0.711 
Attitude Toward Using 0.740 
Behavioral Intention to Use 0.806 
Perceived Enjoyment 
0.835 
Perceived Usefulness 0.637 
Perceived Ease of use 0.774 
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melihat nilai R-square yang merupakan uji goodness-fit model. Pada inner model 
terdapat dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel 
independen tidak memiliki nilai R2 karena variabel tersebut tidak dipengaruhi oleh 
variabel lain dalam model. Inner model dievaluasi dengan menggunakan R-square 
untuk konstruk dependen,  dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur 
struktural. 
A. R-squared 
Ketika menilai inner model menggunakan PLS dimulai dengan melihat R-
square untuk setiap variabel endogen dalam model yang dihasilkan oleh PLS 
(Ghozali, 2013).  Perubahan nilai R-squares dapat digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah 
mempunyai pengaruh yang substantive (Ghozali, 2013). Hasil dari PLS R-square 
mereprensentasi jumlah variance dari konstruk yang dijelaskan oleh model 
(Ghozali, 2013). Tabel 4.6 merupakan hasil dari R-square dengan menggunakan 
software smartPLS.  
Tabel 4. 6 Nilai R-Square pada Variable Dependen 
Variabel R Square 
Actual Usage 
0.520 
Attitude Toward Using 
0.728 









Seperti yang diketahui pada bagian r-squared variabel actual usage bernilai 
0,520 nilai tersebut termasuk model moderat (Ghozali, 2013), untuk variabel 
attitude toward using bernilai 0,728 memiliki nilai paling tinggi dari semua variabel 
dan nilai tersebut termasuk ke dalam model kuat (Ghozali, 2013), selanjutnya 
variabel behavioral intention to use yaitu sebesar 0,702 dan termasuk model yang 
kuat (Ghozali, 2013), variabel perceived ease of use bernilai 0,406 sehingga 
termasuk ke dalam model moderat dan terakhir variabel perceived usefulness 
bernilai 0,309 merupakan nilai terkecil dan termasuk model moderat (Ghozali, 
2013). 
B. T-statistic 
Pada tabel 4.7 setiap variabel yang memiliki hubungan, semua variabel 
memiliki nilai t-statistic > 1,96 (Ghozali, 2013) kecuali dua variabel yaitu perceived 
enjoyment  EJ  terhadap perceived usefulness UF dan perceived enjoyment  EJ  
terhadap attitude toward using AT. Jika t-statistic > t-table maka variabel dari 
penilitian tersebut dapat diterima sedangkan jika lebih kecil maka variabel tersebut 
ditolak.  
Dapat dilihat variabel perceived enjoyment terhadap perceived usefulness 
memiliki nilai t-statistic sebesar 1,577 nilai tersebut lebih kecil dari 1,96 dan  
perceived enjoyment  EJ  terhadap attitude toward using AT memiliki nilai t-
statistic sebesar 1,464 nilai tersebut lebih kecil dari 1,96. 
Untuk variabel perceived enjoyment terhadap perceived ease of use memiliki 
nilai t-statistic sebesar 7,891 nilai tersebut lebih besar dari 1,96. Untuk variabel 
perceived ease of use terhadap perceived usefulness memiliki nilai t-statistic 
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sebesar 2,962 nilai tersebut lebih besar dari 1,96. Untuk variabel perceived 
usefulness terhadap attitude toward using memiliki nilai t-statistic sebesar 4,745 
nilai tersebut lebih besar dari 1,96.  
Untuk variabel perceived ease of use terhadap attitude toward using memiliki 
nilai t-statistic sebesar 5,079 nilai tersebut lebih besar dari 1,96. Untuk variabel 
attitude toward using terhadap behavioral intention to use memiliki nilai t-statistic 
sebesar 33,022 nilai tersebut merupakan nilai paling besar dari seluruh hubungan 
variabel dan nilai tersebut lebih besar dari 1,96. Terakhir untuk variabel behavioral 
intention to use terhadap actual usage memiliki nilai t-statistic sebesar 18,685 nilai 
tersebut lebih besar dari 1,96. 
Tabel 4. 7 Tabel T-statistic 
 T Statistic (|O/STDEV|) 
EJ > UF 
1,577 




EU > UF 
2,962 
UF > AT 
4,745 
EU > AT 
5,079 
AT > BU 
33,022 
BU > AU 
18,685 
 
C. Path Coefficient 
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Dengan melihat Tabel 4.8 menunujukan hasil nilai standardized path coefficient 
(P Values) dari hubungan masing – masing variabel,  jika nilai tersebut < 0,05 maka 
dapat dikatakan nilai tersebut signifikan. 
Tabel 4. 8 Nilai P Values 
 P Values 
EJ > UF 0,115 
EJ > EU 0,000 
EJ> AT 0,144 
EU > UF 0,003 
UF > AT 0,000 
EU > AT 0,000 
AT > BU 0,000 
BU > AU 0,000 
 
 Dari semua hipotesis terdapat dua hipotesis yang memilikin nila P Values 
lebih basar dari 0,05 yaitu perceived enjoyment dengan perceived usefulness dan 
perceived enjoyment dengan attitude toward using maka dapat dikatakan hipotesis 
atau hubungan antar variabel tersebut tidak signifikan. 
 
4.3.  Analisis Uji Hipotesis 
Dasar yang digunakan dalam pengujian hipotesis yaitu dengan melihat 
tingkat signifikasi antar variabel laten menggunakan t-statistic hasil perhitungan 
dari smartPLS. Untuk mengetahui nilai tingkat signifikasi dilakukan proses 
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bootstraping yang tersedia pada software smartPLS yang dapat dilihat pada 
Gambar 4.5. 
 
Gambar 4. 5 Hasil Structural Model menggunakan SmartPLS 
 Gambar 4.5 menunjukkan hasil structural model yang didapat setelah 
dilakukan proses bootstraping pada smartPLS. Untuk garis yang berwarna merah 
menandakan hubungan antar variabel atau hipotesis ditolak dan untuk garis yang 
bertanda lebih tebal menandakan model atau hubungan tersebut signifikan dapat 
dilihat pula dari nilai yang terdapat pada model tersebut. Selain itu terdapat juga 
besar nilai t-statistic -1,580 yang berarti terdapat pengaruh negatif perceived 
enjoyment terhadap attitude toward using. 
Uji hipotesis menggunakan ukuran signifikan berdasarkan lebih besar dari t 
tabel.Pada jumlah data, jika nilai t yang dihasilkan lebih besar daripada nilai t tabel 
yaitu 1,96 pada level 5%, yaitu 1,6% maka hubungan antara variabel adalah 
signifikansi (Ghozali, 2013). Selain itu jika nilai standardized path coefficient (P 
Values) lebih kecil dari 0,05 maka dikatakan signifikan. 
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 T Statistics (|O/STDEV|) P Values 
Perceived Enjoyment -> 
Perceived Usefulness 
1,577 0,115 
Perceived Enjoyment -> 
Perceived Ease of Use 
7,891 0,000 
Perceived Enjoyment -> 
Attitude Toward Using 
1,464 0,144 
Perceived Ease of Use -> 
Perceived Usefulness 
2,962 0,003 
Perceived Usefulness  -> 
Attitude Toward Using 
4,745 0,000 
Perceived Ease of Use -> 
Attitude Toward Using 
5,079 0,000 
Attitude Toward Using -
> Behavioral Intention to 
Use 
33,022 0,000 
Behavioral Intention to 
Use -> Actual usage 
18,685 0,000 
 
Tabel 4. 9 Tabel T-Statistic yang didapat dari Path Coefficients 
Berikut pembahasan dari masing - masing hipotesa berdasarkan hasil dari 
pengujian yang didapatkan menggunakan software smartPLS dan dirangkum pada 
Tabel 4.8. 
1. Hipotesis 1 ( Perceived Enjoyment → Perceived Usefulness) 
Hasil pengujian hipotesis 1 bernilai p-value sebesar 0,115 atau berlawanan 
dengan hipotesis yang telah disusun. Selanjutnya nilai t-statistik hanya 
sebesar 1,577 nilai tersebut lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu sebesar 1,96. 
Hal ini menunujukan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan dari 
55 
 
variabel Perceived Enjoyment terhadap Perceived Usefulness dalam 
penggunaan Instagram Generasi X, yang berarti Hipotesis 1 ditolak. 
2. Hipotesis 2 ( Perceived Enjoyment →Perceived Ease Of Use) 
Hasil pengujian hipotesis 2 diterima karena memiliki nilai t-statistik sebesar 
7,891 nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel yaitu sebesar 1,96 dan 
memiliki nilai p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan dari variabel Perceived Enjoyment terhadap 
Perceived Ease of Use dalam penggunaan Instagram Generasi X, yang 
berarti Hipotesis 2 diterima. 
3. Hipotesis 3 ( Perceived Enjoyment → Attitude Toward using) 
Hasil pengujian hipotesis 3 bernilai p-value sebesar 0,144 atau berlawanan 
dengan hipotesis yang telah disusun. Selanjutnya nilai t-statistik hanya 
sebesar 1,464 nilai tersebut lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu sebesar 1,96. 
Hal ini menunujukan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan dari 
variabel Perceived Enjoyment terhadap attitude toward using dalam 
penggunaan Instagram Generasi X, yang berarti Hipotesis 3 ditolak. 
4. Hipotesis 4 ( Perceived Ease Of Use → Perceived Usefulness) 
Hasil pengujian hipotesis 4 diterima karena memiliki nilai t-statistik sebesar 
2,962 nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel yaitu sebesar 1,96 dan 
memiliki nilai p-value sebesar 0,003. Hal ini menunjukan bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan dari variabel Perceived Ease of Use terhadap 
Perceived Usefulness dalam penggunaan Instagram Generasi X, yang 
berarti Hipotesis 4 diterima. 
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5. Hipotesis 5 (Perceived Usefulness → Attitude Toward Using) 
Hasil pengujian hipotesis 5 diterima karena memiliki nilai t-statistik sebesar 
4,745 nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel yaitu sebesar 1,96 dan 
memiliki nilai p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan dari variabel Perceived Usefulness terhadap 
Attitude Toward Using dalam penggunaan Instagram Generasi X, yang 
berarti Hipotesis 5 diterima. 
6. Hipotesis 6 (Perceived Ease Of Use → Attitude Toward Using) 
Hasil pengujian hipotesis 6 diterima karena memiliki nilai t-statistik sebesar 
5,079 nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel yaitu sebesar 1,96 dan 
memiliki nilai p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan dari variabel Perceived Ease Of Use terhadap 
Attitude Toward Using dalam penggunaan Instagram Generasi X, yang 
berarti Hipotesis 6 diterima. 
7. Hipotesis 7 ( Attitude Toward Using → Behavioral Intention To Use) 
Hasil pengujian hipotesis 7 diterima karena memiliki nilai t-statistik sebesar 
33,022 nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel yaitu sebesar 1,96 dan 
memiliki nilai p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan dari variabel Attitude Toward Using terhadap 
Behavioral Intention To Use dalam penggunaan Instagram Generasi X, 
yang berarti Hipotesis 7 diterima. 
8. Hipotesis 8 (Behavioral Intention To Use → Actual Usage) 
57 
 
Hasil pengujian hipotesis 8 diterima karena memiliki nilai t-statistik sebesar 
18,685 nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel yaitu sebesar 1,96 dan 
memiliki nilai p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan dari variabel Behavioral Intention To Use 
terhadap Actual Usage dalam penggunaan Instagram Generasi X, yang 
berarti Hipotesis 8 diterima. 
4.4. Diskusi 
Hasil dalam penilitian menggunakan metode Partial Least Square (PLS) 
menunujukkan bahwa variabel perceived enjoyment tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel perceived usefulness pada generasi X pengguna 
Instagram. Hasil bertolak belakang dengan penilitian sebelumnya (Md Gapar, 
2011) hubungan antara variabel tersebut baru diuji pada penilitian ini atas dasar 
dalam penelitian sebelumnya mengatakan setiap variabel indipenden memiliki 
hubungan dengan suatu variabel dependen, dan hasil menunjukan bahwa variabel 
perceived enjoyment tidak memiliki pengaruh terhadap perceived usefulness. 
 Hasil tersebut berbeda jika dilihat hanya dari ruang lingkup gender 
perempuan  yang menghasilkan adanya hubungan variabel perceived enjoyment dan 
variabel perceived usefulness. Walaupun kenikmatan menjadi salah satu jenis 
kebutuhan yang bersifat subjektif dan experiental yang berarti pengguna akan 
mengandalkan suatu produk dalam hal ini Instagram tetapi Instagram kedepannya 
tidak akan mendatangkan manfaat dalam penggunaannya. Kenikmatan yang 
dirasakan secara signifikan mempengaruhi niat untuk menggunakan sistem 
elektronik (Md Gapar, 2011). 
58 
 
Hal ini tidak berlaku untuk pengguna generasi X perempuan karena 
walaupun instagram tidak memberikan manfaat tetapi selama mengunakan 
Instagram terasa menyenangkan Instagram akan tetap digunakan. Perempuan 
cenderung menerima teknologi ketika orang lain memiliki pendapat tinggi tentang 
itu dan lebih banyak dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan (Venkatesh dan 
Colleagues, 2000). 
Dalam penilitian ini menunujukkan bahwa variabel perceived enjoyment 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel  perceived ease of use. Hubungan 
antara variabel tersebut baru diuji pada penilitian ini sama seperti hubungan 
variabel perceived enjoyment dengan variabel perceived usefulness. Hasil ini 
merujuk pada penilitian sebelumnya (Md Gapar, 2011) yang menyatakan hubungan 
antara setiap variabel indipenden memiliki hubungan dengan suatu variabel 
dependen, tetapi terbukti bahwa variabel perceived enjoyment memiliki pengaruh 
terhadap perceived ease of use.  
Pengguna Instagram generasi X setuju pada kenyataannya pengguna akan 
merasa nyaman ketika Instagram mudah untuk digunakan, terlebih untuk para 
generasi X yang tidak lahir di era digital. Kemudahan pengguna didefinisikan 
sebagai persepsi dari masing – masing individu bahwa menggunakan teknologi 
baru terbebas dari upaya fisik dan mental (Md Gapar, 2011). 
Dalam penelitian ini menunujukkan bahwa variabel perceived enjoyment 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel attitude toward using pada 
generasi X pengguna Instagram. Hasil ini tidak sejalan dengan penilitian 
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sebelumnya (Md Gapar, 2011) yang menunjukkan bahwa variabel perceived 
enjoyment memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel attitude toward using. 
Tetapi hasil hubungan tersebut berbeda jika dilihat hanya dari perempuan saja dan 
tidak setiap hari menggunakan Instagram, hasilnya akan sejalan dengan penelitian 
sebelumnya.  
Hal ini menjelaskan bahwa persepsi pengguna generasi X dalam 
menanggapi teknologi baru berbeda beda karena tidak semuanya setuju dengan 
kemudahan dan kesenangan dari menggunakan Instagram belum tentu pengguna 
menyukai teknologi tersebut, kecenderungan atau persepsi seseorang untuk 
menyukai atau tidak menyukai sesuatu (Rahmi., 2016). Tetapi  berbeda persepi 
untuk pengguna perempuan yang tidak menggunakan Instagram setiap harinya 
mereka lebih merasakan kenikmatan rasa senang dan suka saat menggunakan 
Instagram. Childers and colleagues (2001) juga menemukan kenikmatan dapat 
memprediksi sikap terhadap penggunaan teknologi dalam hal ini Instagram. 
Dalam penilitian ini menunujukkan bahwa variabel perceived ease of use  
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel  perceived usefulness. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya (Paul Juinn, 2012) yang menunujukkan 
variabel perceived ease of use berpengaruh terhadap variabel perceived usefulness. 
 Para generasi X merasakan kemudahan menggunakan Instagram yang 
berdampak pada perilaku, yaitu semakin tinggi persepsi sesorang tentang 
kemudahan dalam menggunakan sistem, semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan 
teknologi tersebut (Wahyuningtyas, 2015). Ketika pengguna sudah merasakan 
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manfaat penggunaan Instagram pengguna akan menaruh kepercayaan dalam 
menggunakan Instagram. Menurut (Davis, 1989) sikap akan dipengerauhi oleh 
berbagai faktor psikologi dua faktor utama yaitu, Perceived Usefulness dan 
Perceived Ease of Use. 
Dalam penilitian ini menunujukkan bahwa variabel perceived usefulness 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel attitude toward using. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya (Md Gapar, 2011) yang menunujukkan 
variabel perceived usefulness berpengaruh terhadap variabel attitude toward using.  
Artinya jika pengguna generasi X merasa percaya Instagram mendatangkan 
manfaat dalam penggunaannya berarti pengguna tersebut menyukai Instagram 
evaluasi emosi atau perasaan (affect) suka atau tidak suka ini berkaitan dengan 
belief  individu yang diperoleh berdasarkan hasil evaluasi individu tersebut. Hal 
tersebut dapat dilihat dari sikap pengguna menanggapi Instagram dalam bentuk 
melalui persepsi terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan Instagram. Ini 
bisa dilihat bahwa pentingnya layanan Instagram bagi para penggunanya, seluruh 
manfaat yang dirasakan oleh pengguna secara otomatis menggiring sikap pengguna 
tetap menggunakan Instagram (Putu Ayu, 2018). 
Dalam penilitian ini menunjukkan bahwa variabel perceived ease of use 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel attitude toward using. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya (Paul Juinn, 2012) yang menunujukkan 
variabel perceived ease of use berpengaruh terhadap variabel attitude toward using.  
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Pengguna generasi X mempunyai persepsi bahwa Instagram mudah 
digunakan, kemudahan penggunaan berkaitan dengan sejauh manaa pengguna 
memiliki ekspektasi pada Instgram yang tidak akan memberikan kesulitan dalam 
beradaptasi. Hal tersebut lah yang membuat Instagram dapat diterima dan disukai 
para generasi X. Sistem yang baik pada instagram dapat dilihat dari kecepatan 
sistem dalam kontrol suatu input atau permintaan informasi dan user friendly 
system, para pengguna kini dapat dengan mudah mengakses Instagram kapan dan 
dimanapun sehingga sangat fleksibel. Instruksi pada instagram yang jelas dan 
mudah dimengerti (Putu Ayu, 2018). 
Dalam penilitian ini menunjukkan bahwa variabel attitude toward using 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel behavioral intention to use. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya (Paul Juinn, 2012) yang menunujukkan 
variabel attitude toward using berpengaruh terhadap variabel behavioral intention 
to use. Artinya para generasi X yang menanggapi teknologi baru dan bisa menerima 
penggunaan Instagram maka pengguna tersebut akan melakukan suatu perilaku 
(behavior) jika mempunyai keinginan atau minat untuk menggunakan Instagram, 
minat (keinginan) sesorang dapat dilihat dari tingkat penggunaan Instagram pada 
sesorang sehingga dapat diprediksi dari sikap perhatiaanya terhadap Instagram 
tersebut. Suatu sikap penggunaaan Instagram yang dipengaruhi oleh kemudahan 
dan manfaat teknologi ini akan membawa dampak positif pada adopsi layanan (Putu 
Ayu, 2018). 
Dalam penilitian ini menunujukkan bahwa variabel behavioral intention to 
use memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel actual usage. Hal ini sejalan 
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dengan penelitian sebelumnya (Paul Juinn, 2012) yang menunujukkan variabel 
behavioral intention to use berpengaruh positif terhadap variabel actual usage. 
Minat perilaku menggunakan Instagram pada generasi X merupakan perilaku nyata 
atau penggunaan sesungguhnya (actual use) Instagram. Dapat dilihat dari tingkat 
penggunaan Instagram dan terdapat pengukuran penggunaan sesungguhnya bentuk 
pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu penggunaan Instagram dan diukur 
sebagai jumlah waktu yang digunakan selama menggunakan Instagram. Perceived 
usefulness dan perceived ease of use mempengaruhi sikap pengguna tentang 
penggunaan teknologi baru, kedua faktor ini selanjutnya akan mempengaruhi 
behavioral intention to use. Behavioral intention to use lebih lanjut akan 
mempengaruhi actual usage (Paul Juinn, 2012). 
Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi penelitian (Ting, 2016) mencari 
faktor secara lebih detil penyebab kurang pahamnya generasi x terhadap Instagram 
dilihat dari sisi teknologinya. Hasil menunjukkan semua variabel diterima artinya 
pengguna Instagram generasi x di Indonesia paham akan teknologi. Hasil tersebut 
bertolak belakang dari penelitian sebelumnya yang mendapatkan hasil kurangnya 
pemahaman generasi x terhadap Instagram. 
